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ABSTRAK

Masrianto Suprapto, 2021, “Peningkatan Hasil Belajar 1PA Pada Konsep
Sistem Alar Pernapasan Padga Merusia Melalut Model Pembelajaran Koope rative
Tipe STAD Pada Siswa Kelas V SD Negeri | Enrchang”. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sckolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing | Irmawanty Pembimbing 11
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#kelas V SD Negen |
Enrekang melalwi pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami penmgkatan,
Hal ini terlihat dari nilai rats-raa setelah dilaksanakannya tindakan kelas pada
siklus | yaitu 61,30, kemudian miai rata-rata meningkat dan skor ideal setelah




dilaksanakannya tindakan kelas pada siklus [1 yaitu 70,68, Ketuntasan Hasil
memm:vsnumﬁlm-wnmﬁmtm
siklus 1l mencapa ketuntasan hasil belajar IPA dani indikator keberhasilan vang
telah ditentukan.




KATA PENGANTAR
Allah Maha Penyanyang dan Pengasih, demikian kata untuk mewakili
atas karnunia dan nikmatNya, Jika ini takkan henti bertahmid atas anugerah pada
detik waktu. denyut jantung, gerak langkah, serta rasa dan rasio padaMu, sang

\m N
“'--:*

\‘\\;ﬁ H I.'-ff/;f‘

membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis dalam proses pencanian {lmu.
Demikian puis, penulis mengucapkan kepada para keluarga yang tak
hentinya memberikan motivasi dan selalu menemani dengan candanva. kepada




Prof Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, Rektor Universitas Muhammadivah Mukassar,
Erwin Akib, SPd. MPd, PhD. Dekan FKIP Universitas Muhammadivah
Makassar dan Alim Bahri.S Pd M A, Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar, Irmawanty,S.Si. M Si dan Hilmi

li kelas V seria ser
%'/f'm_n*\\\\?i
' I‘

i I_I
s
i

o

S
S




| Akhimya  dengan  segala kerendshan hati, penulis  senantiasa
mengharapkan kritikan dan saran berbagai pihak, selama saran dan kritikan
tersebut sifatnya membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak




DAFTAR 151

| D Elipolesiy Tiadulin, ... s o i i e sl i i 33;




“'1-1.-"'
(1] l‘i_/
{

J . .ﬁ‘ L/
7 & WRKASg “
i >

- e fﬂ:-r- :\-‘i' 4 ' L J'_J".I
L;' - .,_}?‘“!T“_“'H‘%

el
S




\.ﬂ M

T

atau kurang aktif dalam menerima pelajaran dan pembelajarannya lebih banyak
berpusat pada guru freacher orfented) bukan kepada munid (stwedent orenied),
serta ada beberapa mund yang bermain-bermain i dalsm kelas.




Pada dasamya setiap gumi menginginkan proses pembelajaran yang
dilaksanakan menyenangkan dan  berpusast pada murid  Murid  antusias
bersorak merayakan keberhasilan merekn, bertukar informasi dan saling




Dalam proses belajar siswa. tidak dipungkiri lagi bahwa pembelajaran [PA
‘ di SD belum sesuai dengan yang diharapkan. Guru-guru di Sekolah Dasar belum

memahami dengan benar bagaimana mengajar IPA dengan benar dan bagaimana
‘ pelaksanaannya agar siswa tetap aktif. Hal ini dimaksudkan agar informasi yang
! diterima benar-benar memberikan makna yang mendalam. Salah satu bentuk
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Kooperative Tipe STAD (Student Team Achievement Division) pada Siswa Kelas
V SD Negeri 1 Enrekang”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah Model STAD dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada pada siswa kelas V SD Negeri | Enrekang?

C. Tujuan Penclitian
Penelitian ini bert

belajar 1PA  padagiibn i
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pembuka dan penutup pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan motivasi
belajar.




a Bagi murid, hasil penclitian ini akan memberikan kontribusi untuk
b. Bag guru, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk guru bidang studi IPA
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KAJIAN TEORL KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A, PENELITIAN RELEVAN

i Hasil Belajar 1PS

Kelas 1V 8D Kamsius Nglinggi Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten
Tahun Ajaran 2013 2014". Hasil penelitian menunjukkan dengan penerapan
pendekatan pembelgjaran Kooperatf Tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Kanisius Nglinggi Kecamatan Klaten Selatan




Kabupaten Klaten. Hal mi dibukukan dengan adanya peningkatan hasil belajar
siswa dan sebelum tindakan dengan rata-rata kelas mencapai 55,71 setelah
dilakukan tindakan siklus 1 meningkat menjadi 6357 dan pada siklus Il
meningkat menjadi 80,71, Peningkatan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil
belajar siswa dan sebelum tindakan hanya 28,57% siswa vang nilamya di atas
KKM. pada siklus | siswa yang i nilai di atas KKM 42 85%. dan pada
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baliwa, presentase Tulus KKM kondisi awal 69.27% siswa yang
lulus KKM, semestara pada siklus! mendapatkan 70,07% vang lulus KKM dan
27 siswa dan pada siklus 11 mendapatkan 96,29%. Prestasi belajar siswa juga

menumjukkan bahwa rata-rata kelas mengalami peningkatan vaiu pada kondisi

awal 77,64, sementara pada siklus | meningkat menjadi 81,81 dan pada siklus [




‘ Juga mengalami peningkatan menjadi 88,89.

Kebaharuan penelitian yang dilakukan ini dengan penelitian-penelitian lain
yang relevan terletak pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada Mata Pelajaran IPA materi Panca Alat Pernapasan Manusia. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas V SDN | Enrekang.

Soemosasmito  menyatakan bahwa guru vang efektif adalah guru vang
menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat
dalam suatu mata pelajaran. Jadi sebelum mengajar guru harus merencanakan
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segala persiapan yang diperlukan untuk mewujudkan hasil belajar yang lebih baik.
Setclah melalui proses belajar maka siswa dapat mencapai tujuan belajar yang
disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan vang dimiliki siswa setelah
menjalani proses belajar.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
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b. Bentuk-bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik). dan sikap
siswa (aspek afektif), Untuk lebih jelasnya dapat dilihat berikut ini -
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1) Pemahaman Konsep
Bloom (dalam Susanto, 2013:6) diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dan matert atau bahan vang dipelajan. Pemahaman menurut Bloom
ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami
pelajaran vang diberikan oleh guru, atau sejauh mana siswadapat menerima serta
1g dialami, atau yang i rasakan berupa
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Sikap merujuk pada perbuatan, penilaku, atau tindakan seseorang.
Adapun kesimpulan penulis tentang bentuk-bentuk  belajar  vaitu
pemahaman konsep, keterampilan proses, dan sikap anak dalam belajar.




'| . Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
| Menurut Gestalt (dalam Susanto, 2013:12) belajar merupakan suatu
proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak
mengalami  perkembangan Berdasarkan teori ini  hasil belajar  siswa
dipengaruhi oleh dua hal yaitu, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,
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berperilaku yang kurang baikdari orang tua dalam kehidupan sehari-han




Adapun kesimpulan penulis tentang factor yang mempengaruhi hasil
bdajm}ﬁmﬁmww-'mnmmmdﬁpﬁmdwk mengenai
kemampuan belajamya, kemudian faktor eksternal yang berasal dari luar diri
peserta dididik yang mempenganuhi hasil belajar yakni keluarga, sekolah, dan
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2. Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Laksmi Prihanto (Trianto, 2013: 137) menpatakan bahwa IPA
hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA




merupakan sekumpulan pengetahuan dan sckumpulan konsep dan bagan konsep,
Sebagai suatu proses, IPA merupaka proses vang dipergunakan  untuk
mempelajan objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains,
dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat
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dan teknologis.
4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tingg.
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Dari uraian tersebut. maka hakikat dan twjuan pembelajaran IPA
diharapkan dapat memberikan antara lain sehagai berikut:
Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Msha Esa; (2)Pengetahuan, yaitu
pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep, fakta yang ada di

keyakinan akan adanya scbush kekuatan yang maha dahsyat yang tidak dapat
dibantsh lagi, vaitu Allah swt. Dengan dimensi ini IPA hakikatnya mentautkan
antara aspek logika-matenil dengan aspek jiwa-spiritual, yang sementars ini
dianggap cakrawala kosong. karema suatun anggapan antara IPA dan agama




merupakan dua sisi yang berbeda dan tidak mungkin dipersatukan satu sama lain
dalam satu bidang kajian, Padahal senyatanya terdapat benang merah ketertautan
di antara keduanya ( Tnanto: 2013)

b. Kualitas Belajar IPA

berbagai metode dalam penyampaian pembelajaran, (2) Menggunakan berbagai
media dalam pembelajaran, (3) Menggunakan berbagai teknik dalam
pembelajaran. Indikator strategi pengelolaan pembelajaran yaitu (1) Memberikan
motivasi atau menarik perhatian, (2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada




siswa, (3) Mengingatkan kompetensi prasyarat, (4) Memberikan stimulus, (5)
Memberikan petunjuk  belajar, (6) Menimbulkan penampilan  siswa, (7)
Memberikan umpan balik, (8) Menilai penampilan, (9) Menyimpulkan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kualitas belajar IPA dapat
diartikan sebagai gambaran mengenai baik-buruknya proses pembelajarn dan hasil
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melihat adanya Keterangan serta keteraturannya Di samping hal i,
(psikomotonk), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan




17

dan apresiasi. Di dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan.
Karena ciri-ciri tersebut yang membedakan dengan pembelajaran lainnva.

Dan segi proses, belajar dapit dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnys atau setidak-tidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik
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Oleh karenanya agar informasi tentang hasil belajar siswa dapat mengungkap
secara menyeluruh, maks perlu melakukan pengukuran terhadap ketiga uspek
tersebut di atas. Dengan demikian sasaran dari penilaian hasil belajar di SD
meliputi semua komponen yang menyangkut proses dan hasil belajar siswa.
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Tiga rtarget pembelajaran dalam pendidikan Sains SD  menuntut
konsekuensi terhadap alat ukur yang digunakan. Penggunaan tes obyektif dan
subyektif semata-mata sangatlah tidak tepat. Kedua bentuk tes ini hanya mampu
menggambarkan seberapa banyak informasi yang berhasil dikumpulkan siswa dan
mempunyai kecenderungan membuat siswa lebih pasif dari pada kreatif, karena

Dengan mengkaji kenyataan yang ditemukan di lapangan, nampak ada
ketidak sesumian antara pembelajaran Sams di SD dengan sistem penilaian yang
digunakannya. Proses penilaian vang biasa dilakukan guru selama ini hanya




kurikuler Mata Pelajaran Sains betum dapat dicapai dan atau tergambarkan secara
| menyeluruh. Untuk itu perlu diupayakan suatu teknik penilaian yang mampu
mengungkap aspek produk maupun proses, salah satu dengan menerapkan
pemlaian kinerja siswa.
I Hasil belajar IPA menurut peneliti adalah indikator dan tujuan. Dimana
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pelajaran [PA dan kurang memahami esensi dari ilmu alam yang dipelajan.




3. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif

Malik (2011) menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan

A
nsep,

Wi

o

(1) positive interdependence (saling ketergantungan positif), (2)
Persomal responsibility (tanggung jawab perseorangan); (3) Face
o face promogive  teraction  (interaksi  promotif),  (4)
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Inwerpersanal skill (komunikasi antar anggota); (5) Group

processing (pemrosesan kelompok).
Menurut Wikipedia (2011) “pembelajaran kooperatif atau cooperative
learning merupakan istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang
dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi aniar siswa”.

Tujuan Pembelajaran Kooperatif Slavin (2010) mengemukakan tujuan
vang paling penting dan model pembelajaran Kkooperatif adalah untuk
memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang
mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan




memberikan kontribusi. Wisenbaken (dalam Slavin, 2010) mengemukakan bahwa
twjuan model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang
proakademik di antara para siswa, dan norma-norma pro-akademik memiliki
pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa.

Sedangkan menurut Sani (2013:131) Tujuan pembelajaran kooperatif
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| 3) para siswa membagm tugas dan berbag tanggung jawab di antara para anggota
kelompok;




4) para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
5) para siswa berbag  kepemimpinan semeniara mercka memperoleh
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perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh
anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.
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3) Face o face promative interaction (interaksi promotif)

Unsur mi penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan
positif. Ciri-ciri interaksi promotif adalah saling membantu secara efektif dan 14
efisien, saling memberikan informasi dan sarana yang diperlukan, memproses
informasi bersama secara lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan, saling
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interaksi promotif, komunikast antar anggota, dan pemrosesan kelompok.




d. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Isjoni (2012 27) memaparkan beberapa ciri-ciri pembelajaran kooperatif
yaitu sebagai berikut:
1) Setiap anggota memiliki peran;
2) tetjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa,

l temantemannya, dan di antara mercka akan terbangun rasa
ketergantungan yang positif (interdependensi positif) untuk  proses
belajar mereka nanti;
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3) Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap
teman-temannya yang berasal dari latar belakang s dan etnik vang
berbeda-beda.

f. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik




Membenkan upaya maupun hasil belajar individu dan
penghargaan kelompok.
Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran kooperauf terdin dan enam tahap
Sumber: Rusman (2013 : 211)

pembelajaran  kooperatif yang memacu siswa agar saling mendorong dan
| membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan vang diajarkan oleh
guni.




28

Metode ini dipandang paling sederhana dan paling langsung dan
pendekatan  pembelajaran kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD
baik melalui penyajian verbal maupun tertulis. Gagasan utama STAD adalah
untuk memotivasi peserta didiksupaya dapat saling mendukung dan membantu

N,
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dissmpulkan pengertian model
pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang sangat melibatkan siswa
untuk belajar dalam kelompok-kelompok yang heterogen (tingkat prestasi, jenis




kelamin, budaya, dan suku) yang terdini dari 4-5 siswa. Kegiatan pembelajarannya
diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.
2) Kelebihan Tipe STAD (Student Team Achievement Division),

Metode Student Team Achievement Division apabila digunakan alam

i e L o

~ rtelalidine|:

Dampak positif dan penerapan metode STAD mi dapat dirasakan oleh
guru maupun siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini
memberi penjelasan bahwa metode STAD akan mengubah paradigma mengajar




dari konvensional menjadi model pembelajaran yang merangsang siswa untuk
aktif, kreatif, efeknf, dan menyenangkan.
3) Kekurangan Tipe STAD

Suatu teon yang dinamis tentu mengikuti perkembangan kemajuan
berpikir manusia yang selalu inovatif Begitu pula dengan metode STAD ini,
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4) Langkah-langkah model pembelajaran tipe STAD

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang menggunakan metode
STAD, pengelolaan kelas terjadi melalui kerja sama yang baik antara guru dengan
peserta didik. Langkuh-langkahnya adalah -
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a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada
pembelajaran STAD dan berdasarkan kompetensi dasar dan standar
kompetensi pada mata pelajaran [PA kelas V SD.

b) Menyiapkan alat/ media yang akan digunakan pada saat proses
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pada anggota lamnya sampai semua anggota dalamkelompok itu mengerti.
k) Membimbing kelompok belajar pada sast mengerjakan gas.
1) Guru membenkan kws/‘pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu.




SD Negen | Enrekang dapat meningkat, dan siswa lebih senang dan tertarik untuk
belajar IPA.
berikut

- Hasil belajar IPA masih sangat




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis peneliian vang digunakan dalam penelitan i adalah jems
penelitian tindakan kelas atau classroom action research  dengan tahap

terjadi perungkatan hasil belajar siswa dan yang sebelumnya.
2) Faktor Guru, yaitu penelitian i1 akan meneliti apakah terjadi interaksi
belajar antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Sena proses




3) pembelajaran yang dilakasanakan dapat meningkatkan hasil belajar [PA
schingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dirancang dalam 2 siklus, setiap siklus terdini dan 4

Karena penelitian mi merupakan penelinan tindakan kelas, yang bertujuan
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penelitiannya mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas. Suharmini Arikunto,
Suhardjo dan Supardi (2009) mengatakan bahwa prosedur penelitian tindakan
kelas terdiri dan (1) perencanan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi, yang dilakukan dengan siklus yang berulang,

SIKLUS |
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» Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa
» Mendesmn alat evaluasi untuk mengetahu pemingkatan hasil belajar.




2) Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan lanjutan dani tabap perencanaan. adapun
hal-hal pada tahap pelaksanaan sebagai berikut
» Mengidentifikasi kesiapan siswa untuk mengikuti mata pelajaran,
» Guru memberikan orientasi pada siswa tentang tujuan pembelajaran dan
memperkenalkan metode vang dipakai saat proses belajar.

Seluruh hasil pembelajama yang diperoleh dengan dan melalui lembar
observasi akan refleksi pada tahap inmi kemudian menilai dan mempelajan
perkembangan hasil belajar siswa pada siklus I, dan kedua hasil refleksi imilah




yang selanjutnya dijadikan acuan bagi peneliti untuk merencanakan perbatkan
pada siklus berikutnya
SIKLUS 11

Siklus 11 merupakan kelanjutan dari siklus [, yang ada pada dasamya
tahapan-tahapan yang dilakukan sama seperti yang dilakukan pada siklus |, hnaya
saja ada beberapa perbaikan yang dilakukan scbagai langkah dalam menutupi




3) Observasi
Proses observasi yang dilakukan pada siklus 11 sama dengan proses
observasi yang dilakukan pada siklus I, yaitu peneliti melakukan pengamatan dan
mencatat seluruh aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negen |
Enrekang vang jumiahnya terdin dari 23 siswa laki-laki dan 26 perempuan.
2. Jenis Data

# Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran |PA dijadikan sebagai data

{b-

I

sekolah SD Negeri | Enrekang berdasarkan KKM ( kniteria ketuntasan minmmal ) ©
1) Menentukan Nilai Akhir (NA) siswa dengan menggunakan rumus:




wa « Skor Perolehan y o0
! siiial
Nilai akhir siswa diperoleh dan skor perolehan dibagn dengan skor
maksimal kemudian dikalikan dengan 100 maka itulah nilai akhir dari siswa
tersebut. Sebagmi contoh jika ada siswa yang nilai perolehannya adalah 65

S
“i“i.uri;;f/?' .
N %

N,




a3

Indikator keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah
hasil proses belajar inidividu mencapai minimal nilai 65 dan ketuntasan 80 %
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

l. Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

alat pernapasan pada manusia.




a5

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pada siklus | dilakukan sebanyak 2 Kali pertemuan,
proses pembelajaran masing-masing dengan alokasi waktu 2x35 menit,
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan pada han Kamis, 22 Juli 2021 (pertemuan 1)
‘dan hani sabtu, 24 Juli 2021 (pertemuan 2), Pelaksanaan tindakan siklus |
pertemuan pertama maupun kedua sesuai dengan langkah-langkah dalam RPP,

proses pembelajaran dibagi menjadi (g yditu kegiatan awal. kegiatan inti, dan

%




b) Kegiatan Inti

Pada kegintan i proses pelaksansannya dengan menerapkan langkah-
langkah model pembelajaran STAD yang diawali dengan, guru menyajikan materi
tentang konsep system alat pernapasan pada manusia, kemudian siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok, guru memberikan tugas kepada kelompok untuk

\{\ ’m\ i r i ffy

"h"l \\

Tahap observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap keseluruhan
proses pembelajaran dalam kelas, dengan maten pembelajaran IPA  dengan
menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD. Data yang
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diambil adalah tentang aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran
dikelas dengan menerapkan pembelajaran cooperative learning tipe STAD,
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

80%, siswa yang bertanya rata-rata 41 orang atau 84%, siswa yang

menjawab pertanyaan rata-rata 43 orang atau 88%. Gambar atau media vang




ditampilkan oleh peneliti mendapat perhatian rata-rata 38 orang siswa atau 78 %,
sedangkan siswa yang bekerjasama dengan baik itu mencapai 47 orang atau 96%.

Pengerjaan soal latthan dalam Lembar Kema Siswa (LKS) rala-rata
diselesatkan oleh 41 orang siswa atau sekitar 84%, sedangkan keberanian siswa
untuk tampil membacakan hasil diskusi kelompoknya sangat bagus yaitu 49 orang

siswa atau 100%.

il
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Tabel 4.3, Statistik Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD

Negeri 1 Enrekang
Stansuk Nilai Stansnk
Subjek 49
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 75.75
Nilai terendah 4925
Niloi rata-rata 61,30




Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil belajar Sains Siswa Kelas V SD
Negeri 1 Enrekang

Tes Interval Persentase
Nilai Kategori Frekuensi (%)

f
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a. Tahap Perencanaan

Pencliti telah borkoordinsi dengan wali kelas V SD Negeri 1 Enrekang dan
ditetapkan untuk menetapkan model pembelajaran STAD) dalam mengajarkan
mata pelyjaran [PA. Kegiatan selanjutnya pada tahap perencanaan ini adalah
menyiapkan hal-hal diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 1, vaitu
sebagai berikut-

WITA 3x35 menit. Dihadini oleh 25 orang siswa Sesuai dengan RPP yang telah
disusun, proses pembelajaran dibag: menjadi 3 kegiatan yain:
a) Kegatan Awal
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salam dan menanyakan kabar siswa. Guru mengajak semua siswa untuk membaca
do'a sesum dengan agama dan keyakinan masing-masing Guru mengecek
kehadiran siswa dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
discsuaikan dengan kegiatan pembelajaran. pembelajaran. Guru memberikan
motivasi kepada siswa untuk meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti

~expS Mg, A
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pembelajaran dengan berdoa dan salam. Akhir siklus peneliti melanjutkan dengan
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kegatan pemberian tes hasil belajar, Pemberian lembar tes hasil belajar siswa ini
WMWWMWMHWsBM

a. Hasil Observasi
Kegtatan pada tahap observasi ini pada dasamya sama pada Siklus 1 yait
mengidentifikasikan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung




Dari tabel sangst jelas bahwa pada siklus 1l semua aktifitas siswa mulai
meningkat dari pertemuan 1, 11, dan setelah diakumulasikan dapat diketahui bahwa
kehadiran Siswa pada siklus 11 ity mencapai rata-rata 49 orang siswa atau 100%,
siswa yang memperhatikan penjelasan guru rata-rata 45 orang atau 92%, siswa
yang bertanya rata-rata 44 orang atau 90%, adapun siswa yang menjawab
pertanyaan rata-rata 46 orang atau 94%. Gambar atan media vang ditampilkan
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melalui tes yang dilakukon setisp akhir pertemuan ditambah dengan nilar LKS
yang diberikan kepada setiap siswa disetiap pertemuan. Nilai LKS siswa dirata-
rata dan 3 kali pertemuan sehingga hanya diperoleh satu nilai setiap siswa pada
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setiap siklus kemudian ditambah dengan nilai tes akhir siklus kemudian dibagi
dua maka di dapatkan nilai tiap siswa.

Tabel 4.8, Statistik Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD
Negeri | Enrekang

Statistik 1 Nilai Statistik

Sumber : Analisis data Tahun 2021




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada siklus 11 terjadi peningkatan
pada kategori nilai siswa dimana siswa yang mendapatkankan nilai dengan
kategoni tnggi itu sebanyak 19 orang siswa atau 38.77%, sedangkan yang
mendapatkan nilai sedang itu sebanyak 27 orang atau 55%. Sedangkan siswa yang
mmdwnﬁﬁmﬁhiurmgﬂmﬁ.lﬂ&msﬂmﬂnh.ﬂ&wﬁnggim-
ada atau 0.

Fa, =3%
T r’l-‘.ll:':.'-{'r.~l'-!t\

iooN

(79.41%) vang
siklus 11 ket

karens jumlah siswa
yang hasil belajamya lebih dani 65 berdasarkan kriteria belajar mengenai
ketuntasan kelas, yaitu =70%, data hasil penelitian pada siklus 11 diatas dianggap
tuntas kelas karena yvang tuntas mencapai 87,76% dari 49 orang siswa.
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B. Pembahasan
a. Hasil Observasi

Penelitian yang berlangsung selama 11 siklus kemudian menghasilkan data
tentang aktivitas siswa selama proses penelitian berlangsung sebagaimana dilihat
bahwa peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus 11 sangat signifikan
Kehadiran siswa lerjadi peningkatan sebesar 16%, Perhatian siswa juga meningkat
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Kategori hasil Belajar

\X\\MIII h,r//

\xxx A

nilai tinggi pada siklus [l Sedangkan nilai rendah (41-55) pada siklus |
didapatkan oleh 15 orang siswa atau 30,61%, sedangkan pada siklus 1 sisa 2
orang siswa vang mendapat nilai rendah atau 6.23%. Tentu saja nilai hasil belajar
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ini yang menentukan tuntas tidaknya suatu pembelajaran dimana telah di ketahui
bahwa ketuntasan 70% siswa secara klasikal (keseluruhan) yang ingin kita capai,
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bisa tercipta apabila memberikan motivasi pada murid dan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat menarik perhatian dan
menyenangkan murid dalam pembelajaran.

. Penelitian ini hendaknya dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang berminat
dan memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian ini,
pada subjek serta pada objek penelitian yang berbeda demi peningkatan
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PROFIL SEKOLAH
Terakreditasi Amat Baik (A+)
BAN
UPT SDN 1 ENREKANG 2020-2025

NAMA SEKOLAH
NO. STATISTIK SEKOLAH

: UPT SDN | ENREKANG

01191601001
PROPINSI

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR : PAGI

BANGUNAN SEKOLAH : MILIK PEMERINTAH DAERAH

LOKASI SEKOLAH




JARAK KE DINAS PENDIDIKAN

JARAK KE PUSAT OTODA
JUMLAH KEANGGOTAAN GUGUS
ORGANISASI PENYELENGGARA

(90M

‘1L5KM

: 8 SEKOLAH
: PEMERINTAH

I 29 19 48
1l a2 23 45
118 30 21 a1




v 18 23 41

v 25 24 49
Vi il 21 52
Jml 155 131 286

9. Mengefektipkan media pembelajaran berbasis ICT.




10. Memelihara lingkungan sekolah agar tetab bersih.indah asni lestari dan
memberi kenyamanan kepada selurub warga sekolah




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Siklus 1
Nama Sekolah : SD NEGERI 1 ENREKANG
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester 2 Vil(Satu)
Alokasi Waktu : 4x35 menit ( 2 x pertemuan )

W :
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* Siswa dapat menjelaskan model sistem perapasan manusia
V. Metode Pembelajaran
1. Diskusi

—




2. Tanya jawab

4. Penugasan
VI Model Pembelajaran

Student Team Achievement Division (STAD)
VIL  Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

’.?.ff = ‘“\‘: .
1;.." '|

dan setiap kelompok mendiskusikannya dan anggota vang sudah
mengerti menjelaskan kepada anggota kelompoknya




4. Guru membimbing kelompok belajar siswa, pads saat mengerjakan
LKS yang diberikan

5. Siswa mempersentasekan hasil kerja kelompoknya

6. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa dan siswa
vang lain tidak boleh saling membantu

2. Guru menempelkan gambar yang dilengkapi dengan oleh keterangan




3. Meminta siswa untuk memperhatikan gambar dan mendiskusikan
dengan teman kelompoknya proses pernapasan pada manusia dan

4. Secara kelompok siswa merumuskan hasil diskusinya

5. Siswa mempersentasekan hasil kerja kelompoknya didepan temannya

6. Siswa menjelasakn model sistem pemapasan pada manusia
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|. Teknik Penilaian :
Tes tertulis dan Lembar observasi




2. Bentuk :

Pilihan ganda
3..' Socal h’m:
Terlampir

Nip. 19670407 199311 1002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
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VIL

5. Penugasan
Student Team Achievement Division (STAD)
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran




6. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa dan siswa
yang lain tidak boleh saling membantu

Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan
2. Siswa dibimbing guru melakukan refleksi secara llisan




dan setiop kelompok mendiskusikannya dan anggota yang sudah
mengerti menjelaskan kepada anggota kelompoknya
4. Guru membimbing kelompok belajar siswa, pada saat mengerjakan

|, Teknik Penilaian -
Tes tertubs dan Lembar observasi

2 Bentuk




3. Soal Instrumen :
Terlampir

Enrckang, 2021
SD Negeri | Enrekang

Nip. 19670407 199311 1002
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INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS |
LEMBAR KERJA SISWA (01)

Satuan Pendidikan  © SD NEGERI | ENREKANG

2. Sebutkan alat pernapasan pada manusia®

Skor = 100
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INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS |
LEMBAR KERJA SISWA (02)

Satuan Pendidikan - SD NEGERI 1 ENREKANG

Skor = 100

Mata pelajaran CIPA

Semester/kelas
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TES SIKLUS |

1. Kita bernapas menghirup ........
a  Oksipen ¢ Hemoglobin
b. Karbon dioksida d. Uap air

2. Alat yang digunakan untuk bermapas adalah ...
a, Alat ckskresi ¢ _Alat transportasi




b, Broukus d. Lubang hidung

8. Proses masuknya udara pernapasan kedalam paru-paru disebut
4. Inspirasi c. Ingspirasi
b Ekspirasi d. Respirasi

9. Pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida berlangsung di ...
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INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS [1

LEMBAR KERJA SISWA (01)

2. Sebutkan 3 contoh gangguan alat pemapasan pada manusia ?
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INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS 1
LEMBAR KERJA SISWA (02)

Satuan Pendidikan  : SD NEGERI | ENREKANG

Skor = 100

Mata pelajaran - IPA

2. Potonglah botol pelastik menjadi dua bagian!
3. Potonglah bagian ujung dan pangkal balpoint pelastik sehingga terbentuk pipa
pelastik!




- Masukkan pipa pelastik tersebut kesalah satu balon (balon A)! Ikat dengan
karet gelang!

- Masukkan pipa pelastik (hasil langkah nomor 4) kesumbat botol !

. Pasang sumbat botol pada mulut botol! Usahan tidak terjadi kebocoran!

- Potonglah balon ke 2 (balon B) pada bagian bawahnya dan pasang di bagian
bawah botol pelastik!

. Sumbatlah bagian atas pipa pe
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TES SIKLUS 1

9. Berikut ini penyakit-penyakit pernapasan, kecuali ... ...
a. TBC €. Asma
b. Influenza d. Migren

10. Zat racun yang terkandung pada saat pada sant sebatang rokok yang

15. Cara yang dilakukan agar saluran pemapasan tidak terganggu, kecuali
a. Olah raga teratur
b. Tidak merokok




d. Tidak melakukan penghijauan
16. Cara mengobati penyakit Influenza adalah ... ...

4. Bagaimana cara pencegahan penyakit asmah 7
5. Sebutkan 5 cara pencegahanalat pernapasan tidak terganggu ?




LAMPIRAN 3
2 Kunci Jawaban dan Penskoran Siklus |
3 Kunei Jawaban dan Penskoran Siklus |1
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Deskripsi Ketuntasan Hasil belajar TPA Murid Kelas V SD Inpres
Pattallassang pada Siklus |

Skor Kategori Frekuensi Persentase

0-69 Belum Tunias &E 6939




Kunci Jawaban ( LKS 01 ) Siklus |

b . ST
2. Alat-alat pernapasa pada manusia terdiri dari ;

3. Fungsi bulu hidung@ad
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Kunci Jawaban ( LKS 02 )
1. Proses pernapasan pada manusia :
Pada saat bernapas manusia mengambil oksigen dani udara melalui hidung
kemudian masuk ke paru-paru melalui batang tenggorok sctelah sampai ke
paru-paru terjadilah pertukaran udara antara udara yang banyak mengandung
oksigen dan udara vang banvak dung karbon dioksida dan uap air
Oksigen yang masuk di edark; tubuh untuk membakar zat-zat
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Kunci Jawaban ( LKS 01 ) Siklus IT

1. Kotor

2. Adapun 3 contoh gangguan alat pernapasan pada manusia
i. TBC




Kunci Jawaban ( LKS 02 ) Siklus 11

Sesuar dengan hasil percobaan masing-masing kelompok vang dilaporkan secara
tertulis di dalam LKS
Kunci Jawaban Pilihan Ganda Siklus 11

makanan yang bergrz secara teratur
4. Cara pencegahan penyakit asma dengan menggunakan obat pelebar saluran




5. Adapun S cara yang dapat dilakukan agar saluran pernapasan tdak terganggu
1. Olah raga teratur

2. Tidak merokok

3. Makan makanan yang bergizi dan sehat

4. Memben ventilasi udara dan cahay:
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Lembar Observasi Pertemuan I Siklus |

Aktivitas Siswa
No Nama Siswa
] 4 6 8
I | Juanda Putra Sejahtera | A v v v v v
2  Abd Rahmat H v v v v v v
3 Nm v W v v — v

<







42 | Reski yuli ramadhani v v v v v v v v
43 | mutiara v v v v v v v v
44 | Radi ismail v v v v v v v IV
43 i Fuad munawara v v v v v v v v
46 | Maulana Afrialdi v | v v v v v v
47 | Mylani Putn R v v v v v v v v
v v v v
v v

49
100
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Lembar Observasi Pertemuan 11 Siklus |

s it Aktivitas Siswa
] 2 3 4 5 6 |7 8

I | Juanda Putra Sejahtera | v v v v v v
2 | Abd Rahmat H v = v v v v
3 | Nuryanti v - v v v v | - v
4 v v v v v
3 v v v v

- , !
; pS NUHg,, S

Q2

11

12

& W

AKAS¢

W,
“ﬁ;ﬁb

13

14

15 w N v

. \ )-.dkj aan ﬂ&“’q J'{
16 o \ MRA AN W ‘{ ¥ "
—— __J'A\._ —

17 = = S v v ¥ v
18 | wahyuni v v v v v v v v
19 | Anugrah dwi aditia v - - v v v v
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v

v

magfirah

Tia lestari

Muh ali fahn

Wahyu zul tkram

20 | Reskiana afrilia

21

n

23 | Taufik hidavar

24 Nurcahyati putri

25 | Muhaimin alpadil s

26 | Putri sulia b

27

28

29 | Reski

30

31

35 | Muh

36 | Sthajar

37 | Muh irsan.

38

39 | Muh fahru razi

40 | Murm cahyati

Al




100

85,71

v

Nurhukmah

44| Radi ismail

45 | Fuad munawara

b—=a

46 | Maulana Afrialdi

47 | Mylam Putrt Ratimang

48

49 | Ain Nurdin

Jumlah

L

5 5i
6. Siswa
7. Siswa ya

8. Siswa




Lembar Observasi Pertemuan | Siklus 11

Aktivitas Siswa

Nama Siswa

v

No

2 | Abd Rahmat H

I8 | wahyuni

19 | Anugrah dwi aditia
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42 | Reski yuli ramadhami | v v v v v v v v
43 | mutiara v v v v v v v v
44 | Radi jsmal v v v v v v v v
45 | Fuad munawara v v v v v v v v
46 Maulana Afrialdi | 7 | 7 v v ¥ A I

v v v v

v v v

v




Lembar Observasi Pertemuan 1 Siklus 11

Aktivitas Siswa
No Nama Siswa
I 2 4 5 6 7 8
Juanda Putra Sejahtera | v v v v v v v
Abd Rahmat H v v v v v v
v v v
v







49

100

45

riswand:

Nirhikemat

Jumlah

41

42 | Reski yuli ramadhani

43 | muniara

44 | Radi ismail

45 | Fuad munawara

46 | Maulana Afrialdi

47 | Mylani Putri R

48

49 | Ain Nurdin

7. Sis

8. Siswa yang menyelesaikan soal latihan




Rata-rata Observasi Aktifitas Siswa Siklus 1 dan Siklus 11

6
Pertemuan | 8974 [5128 7435 [8205 |87.17 |71.79 | 7692 | 100
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Jumlah 200 | 183,66 ’ 181,62 | 187.74 | 187,74 | 189.78 | 185,70 | 300




Persentase | 100 | 9183 | 9081 | 9387 | 9387 | 9489 | 9285 | 100
(%)
Kategoi | ST | ST | ST | ST | ST | ST | ST | ST
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Analisis Nilai Hasil Belajar Siklus |

LKS LKS RATA- | HASIL
NAMA 01 03 JML RATA | TES |NILAI KET
KELOMPOK
Kelompok |
JuandaPuraS | 60 G5 T195 | 65 | 65 | 65 | Tunms
Abd Rahmat H | 60 75 | 75 | 70 | Tunias
Nuryanti 5 | 5 | T
Kelompok 2 :
Bayu 6 | Tuntas
g )
untas
T
.
Ade T
W ; L
Saputr A
.

Kelompok A AN O
Sudirman 70 | Tuntas
Putri Cinta Lestann | 55 1 60 70 | 67.50 | Tuntas
St Nur Sahwa 5 65 (180 | 6 | 50 | 55 | T

Kelompok §




hasniah 60 60 [ 80 | 175 [ 5833 [ 80 | 69,16 | Tuntas

rusman 60 60 | BO | 175 | 5833 75 66,66 | Tuntas

Reski pebrian 60 | 60 | BO | 175 | 5833 | 60 | 59.16 | TT

Kelompak 6

Sulastrisulaiman | 60 60 | 80 | 200 | 6666 | 80 | 7333 | Tuntas

wahyuni 60 | 60 | 80 [ 200 | 6666 | 75 | 6833 | Tunias

Anugrah dwi aditia | 60 | 60 66,66 | 60 | 6333 | TI

Kelompok 7

Reskiana afrilia _J . 70 Tuntas |

magfirah - S0 | Tuntas
T

T T

N ‘ T
T

5 e .'#

.

Putri aulia ‘ X 65 | Tuntas

Muh ali fahri 55 i

Wahyu zul ikra S416 | 1T

Kelompok 10

Reski mayangsari | S0 60 | 55 | 160 | §333 60 5660  TT

|







Kelompok 15
1 | Radi ismail 60 [ 50 | 55 | 165 | 35 0 | 625 | Tr
2 |Fuad munawara | 60 | 50 | 55 | 165 | 55 65 60 | TT
3 | Maulana Afrialdi | 60 50 | 55 | 165 | 35 50 | 525 | TT

Kelompok 16
I | Mylani Putri R 75 | 50 | S5/ 180 | 60 75 | 67,50 | Tuntas
2 | Nurhikmuh 75 50 60 75 | 67,50 | Tuntas
3 | Hasrah 50 | 5436 | TT
4 | Ain Nurdin . p S416 | TT
+

N O

o -

. -







Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas




I |Reskimayangsan | 60 | 70 | 65 | 195 | 65 63 65 | Tuntas
2 | Nurul wahdania 60 | 70 | 65 | 195 | 75 75 75 | Tuntas
3 | Ade islamia nur 60 | 70 | 65 | 195 75 75 75 | Tuntas
Kelompok 11
| |Kikiananti | 60 | 70 | 65 | 195 | 65 65 65 | Tuntas
70
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195

75

75

Tuntas
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Wawancara dengan Wal Kelas V SDN | Enrekang
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